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ABSTRAK 
Nama :  Basrum 
Nim :  60200114037 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul : Rancang Bangun Water Resistant Untuk Perkebunan Karet    
  Berbasis Mikrokontroler 
Pembimbing I :  Nur Afif S.T., M.T 
Pembimbing II :  Faisal,S.T., M.T. 
 
Budidaya tanaman karet merupakan salah satu mata pencaharian yang paling 
diminati oleh masyarakat Indonesia, salah satunya yaitu budidaya tanaman karet. Di 
dalam budidaya tanaman karet masih banyak kendala yang dihadapi para petani karet, 
salah satunya yaitu faktor cuaca. Untuk mendukung dalam budidaya tanaman karet, 
maka dirancang sebuah alat water resistant untuk perkebunan karet berbasis 
mikrokontroler.  
Alat ini dirancang untuk dapat melakukan proses buka tutup penampang getah 
karet  secara otomatis untuk menghindari tercampurnya getah karet dengan air hujan 
secara berlebihan dan dapat dikontrol secara manual menggunakan pushbutton. 
Penggunaan sensor rintik hujan berfungsi untuk membaca terjadi hujan atau tidak 
terjadi hujan di area budidaya tanaman karet. Untuk menutup penampang getah karet 
digunakan pergerakan motor servo dengan kondisi putaran searah jarum jam mendekati 
penampang getah karet.     
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. Dengan 
melakukan eksperimen terhadap variable-variabel control (input) untuk menganalisis 
output yang dihasilkan. Ouput yang dihasilkan akan dibandingkan dengan ouput tanpa 
adanya pengontrolan variabel. 
Hasil penelitian ini adalah alat yang mampu mencegah masuknya air kedalam 
penampang getah karet secara berlebihan menggunakan pembacaan cuaca apakah 
terjadi hujan atau tidak terjadi hujan, serta keseluruhan proses pada alat water resistant 
untuk perkebunan karet. 
Kata Kunci : Water Resistant, Perkebunan Karet.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Pembangunan jangka 
panjang yang dilakukan tetap memprioritaskan pembangunan ekonomi bidang 
pertanian dan industri yang akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat 
banyak. Masyarakat Indonesia sebahagian besar bekerja sebagai petani dalam 
memenuhi kebutuhannya. Karena kebutuhan petani cenderung meningkat, petani 
berusaha dengan segenap kemampuannya untuk membudidayakan tanaman agar dapat 
meningkatkan produksinya.  Salah satu contoh perkebunan yang banyak digarap petani 
adalah perkebunan karet. Pada saat ini tanaman karet sangat populer di masyarakat 
petani dikarenakan harga getah karet yang semakin meningkat, proses budidayanya 
pun terhitung sangat mudah. Peningkatan produksi karet dapat dilakukan dengan cara 
memperluas lahan pertanian. Sedangkan kemampuan petani untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri tergantung banyak faktor, seperti : teknologi pertanian, sumber daya 
alam, serta pengalaman petani yang khusus. 
Sebagaimana yang dijelaskan  di dalam Al-Qur’an  surah Ta ha,  ayat 53 yang 
berbunyi : 
 
يِ
ذ
لَّٱ  ُمَُكل َلَعَج َضرۡ
َ أ
لۡٱ  َلَزن
َ
أَو 
ٗ
لُٗبُس اَهِيف أمَُكل َكَلََسو اٗد أهَم 
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 َنِم ِٓءاَم ذسلٱ  ِِهب اَن أَجر أخ
َ
أَف ٗٓءاَم ٓۦ  َٰ ذتََّش ٖتاَبذن نِ  م اٗجََٰو أز
َ
أ٥٣  
 
Terjemahnya:  
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 
Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam (Kementrian Agama . 2015) 
 
Allah  yang telah menjadikan bagi kalian di antara sekian banyak makhluk-Nya 
bumi sebagai hamparan tempat berpijak dan Dia memudahkan bagi kalian di bumi itu 
tempat-tempat untuk berjalan dan Dia menurunkan dari langit air hujan yakni 
merupakan hujan. Allah berfirman menggambarkan apa yang telah disebutkan-Nya itu 
sebagai nikmat dari-Nya, kepada Nabi Musa dan dianggap sebagai khithab untuk 
penduduk Mekah. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
bermacam-macam (tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam). Ayat tersebut 
menjelaskan tentang kekuasan Allah Swt yang menciptakan bumi dan seluruh isinya 
untuk memudahkan ciptaanya  dan serta dia menurunkan air hujan dari langit yang 
kemudian tumbuhlah dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuhan yang 
bermacam- macam supaya bermanfaat untuk kehidupan yang ada di bumi. 
(Jalalyn.2012) 
 Hal ini berarti bahwa kita manusia perlu memanfaatkan ciptaan Tuhan untuk 
menerima ridho dan karunia-Nya. Allah menciptakan air hujan sebagai cikal bakal 
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tumbuhan bukan tanpa maksud dan tujuan. Hal ini semata- mata untuk kemaslahatan 
umat manusia karena pada tumbuhan terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dan digunakan untuk kebutuhan dan kelangsungan hidup manusia.  
Sebagaimana firman Allah dalam surah Qs. As. Sajdah ayat 27 yang berbunyi   
 َو
َ
أ  ُقوَُسن اذن
َ
أ 
ْ
ا أوََري أَمل َٓءاَم
أ
لٱ  
َ
ِلَإ ِضرۡ
َ أ
لۡٱ  ِزُرُ
أ
لۡٱ  ِِهب ُِجر أخُنَفۦ  ُهأنِم ُلُك
أ
َأت ٗعٗأرَز
 َنو ُِصِأبُي ََلٗف
َ
أ ۡۚ أمُهُسُفن
َ
أَو أمُهُمََٰعأن
َ
أ٢٧  
Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanaman yang dari padanya makan hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka 
apakah mereka tidak memperhatikan (Kementrian Agama . 2015) 
 
Apakah penglihatan mereka benar-benar buta dan tidak bisa melihat bahwa kami 
mengalirkan air hujan melalui sungai menuju tanah yang tak berpepohonan? Lalu, 
dengan air itu, kami menumbuhkan tanaman yang menjadi makanan hewan ternak, 
sementara mereka sendiri memakan buah dan bijinya? sekali lagi, apakah mereka buta 
sehingga tidak dapat menyaksikan bukti-bukti kekuasaan Allah swt. menghidupkan 
orang mati? (Shihab.2002)  
Hal ini berarti bahwa apa yang telah diciptakan oleh Allah swt. Memiliki fungsi 
dan perangnya masing-masing seperti halnya dengan air yang menumbuhkan 
tumbuhan dan tumbuhan itu berguna untuk manusia dan sekitarnya sabagi bukti tanda 
kekuasan Allah swt.  
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Seiring dengan berkembang pesatnya minat petani terhadap pengolahan tanaman 
karet, masih banyak kendala yang menghantui para petani salah satunya adalah kondisi 
cuaca terhadap hasil panen getah karet. Menurut observasi pada saat cuaca cerah 
penyadapan karet dapat dilakukan setiap hari, tetapi jika cuaca buruk seperti hujan 
maka penyadapan karet terganggu bahkan paling buruknya adalah tidak dapat 
dilakukan penyadapan karet. 
 Menurut bapak Ilyas salah satu staf perusahan PT. London Sumatra Indonesia 
yang bergerak pada bagian perkebunan karet, pendapatan petani pada saat musim hujan 
mengalami penurunan yang sangat drastis. Normalnya setiap harinya para petani dapat 
mengumpulkan 9.128 Kg total dari pendapatan latex dan lump, akan tetapi sebaliknya 
pada saat musim penghujang petani hanya mampu mengumpulkan 2.614 kg saja. 
Kondisi cuaca inilah menyebabkan pendapatan petani karet tidak stabil dan 
cenderung rendah, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. 
Pendapatan petani karet juga di pengaruhi oleh harga karet yang tergantung pada 
kualitas karet, jika kualitas karet rendah maka akan mempengaruhi upah atau 
pendapatan yang akan di terima oleh petani. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang 
mampu mengatasi masalah petani karet. 
Pada masa sekarang ini teknologi sering di kombinasikan dengan ilmu 
pengetahuan yang lainnya untuk pengembangan atau pemanfaatan guna 
mempermudah atau mengatasi masalah yang terjadi di dalam masyarakat. Salah satu 
contohnya itu pemanfaatan teknologi di bidang pembibitan tanaman, dimana teknologi 
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ini mengakomodir perawatan tumbuh kembang bibit tanaman sampai dengan bibit 
tanaman siap untuk di pindahkan lokasi tanam. Hal ini membuktikan tanda-tanda 
kekuasan Allah swt. dengan memberikan kecerdasan kepada manusia untuk 
mengembakan teknologi yang berguna untuk kehidupan manusia sekarang dan yang 
akan datang      
Di dalam Al-qur’an juga menyebutkan tanda-tanda kebesaran Allah swt. seperti 
yang terkandung dalam Qs. Yunus, ayat 101 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman"..(Kementrian Agama.2015) 
 
(Katakanlah,) kepada orang-orang kafir Mekah ("Perhatikanlah apa) apa-apa (yang ada 
di langit dan di bumi) yaitu tanda-tanda yang menunjukkan akan keesaan Allah swt. 
(Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan) 
lafal an-nudzur adalah bentuk jamak dari kata tunggal nadzir yang artinya para rasul 
(bagi orang-orang yang tidak beriman.") yang hal ini diketahui oleh Allah swt. atau 
dengan kata lain, hal-hal tersebut tidak ada manfaatnya bagi mereka (Jalalayn, 2012). 
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 Dimana ayat tersebut Allah swt. memerintahkan kita untuk selalu 
memperhatikan penomena alam yang ada di langit dan di bumi yang merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah swt. Penomena tersebut tidak hanya dilihat dengan mata kepala 
saja akan tetapi dikaji, dipelajari dan dicermati untuk dikembangkan menjadi ilmu 
pengetahuan dan teknologi oleh karena itu setelah melihat penomena yang terjadi di 
tengah masyarakat kebutuhan akan teknologi sangat besar sehingga dengan adanya 
perkembangan teknologi mampu mengatasi masalah atau membantu pekerjaan 
manusia dan mampu mengambil manfaat dari tanda-tanda kebesaran Allah swt. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, akan dirancang alat water 
resistant pada perkebunan karet berbasis mikrokontroler untuk membantu mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh petani karet. Diharapkan alat water resistant ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat petani karet untuk mengatasi masalah yang selama ini di 
rasakan oleh petani karet.      
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana merancang dan 
membuat water resistant pada perkebunan karet berbasis mikrokontroler?”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
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1. Sistem yang dibuat digunakan pada tanaman karet siap sadap. Tanaman karet 
siap sadap berumur minimal 5 tahun dengan diameter lilitan batang telah 
mencapai 45 cm.  
2. Sistem ini dirancang menggunakan mikrokontroler jenis Arduino Uno  
sebagai penerima input dan pemberi intruksi atau output terhadap kondisi 
yang diberikan 
  Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Sistem ini berfungsi untuk menghalangi masuknya air ke dalam wadah getah 
karet secara berlebihan menggunakan sistem buka tutup dengan 
memanfaatkan motor servo sebagai pengendali sistem buka tutup wadah 
getah karet.     
2. Penempatan alat ini disesuaikan dengan jalur deres di setiap pohon karet 
apabila jalur deres pohon karet dari atas kiri ke kanan bawah maka 
penempatan alat ini berada pada bagian ½ dari sisi kanan pohon karet begitu 
pula sebaliknya. 
3. Sistem yang dibuat menggunakan sensor hujan sebagai inputan dan 
pergerakan motor servo sebagai ouput, berfungsi secara otomatis akan tetapi 
mampu juga dioperasikan secara manual menggunakan pushbutton. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
Paundra dkk (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Kontrol Pintu 
Otomatis Berdasarkan Curah Hujan Menggunakan SMS Gateway”. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu merancang dan membuat sistem kontrol pintu otomatis yang 
membuka dan menutup pintu air pada sungai atau bendungan. Persamaan dari 
penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu penggunaan metode 
pendeteksi curah hujan untuk melakukan tindakan pencengahan. Sedangkan untuk 
menjadi pembeda yaitu fungsionalitas sistem yang berbeda dimana alat yang di 
kembangkan di atas untuk melakukan pencengahan meluapnya air dari saluran air 
sedangkan alat yang akan penulis kembangkan yaitu bagaimana membatasi curah 
hujan yang masuk dalam penampang getah karet.   
Kurniawan (2015) dalam skripsinya yang berjudul “ Pengontrolan Buka Tutup 
Atap dan Blower Otomatis untuk Jemuran Menggunakan Mikrokontroler”. Tujuan dari 
skripsi ini membuat mekanisme pengontrolan atap dan blower secara otomatis yang 
dapat bekerja efektif dan dapat dikontrol melalui smartphone anroid. Persamaan dari 
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penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis adalah penggunaan sensor curah 
hujan untuk mendeteksi keadaan cuaca di sektar objek yang di tentukan, sedangkan 
yang menjadi pembeda dari penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu 
terletak pada penggunaan motor servo sebagai penggerak untuk menutup penampang 
getah karet sedangkan skripsi di atas menggunakan motor servo untuk mengerakkan 
atap yang kemudian akan salin menutup satu sama lain. 
Fajri (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Kontrol Penunjang Tumbuh 
Bibit Tanaman cengkeh pada Pusat Budidaya Cengkeh di Kabupaten Luwu”. Tujuan 
dari skripsi ini adalah membuat sistem kontrol penunjang tumbuh bibit tanaman 
cengkeh yang dapat memberikan kemudahan bagi petani untuk pemeliharaan bibit 
cengkeh. Persamaan penelitian sebelumnya dengan yang akan teliti oleh penulis yaitu 
menggunakan sensor hujan dan sistem buka tutup untuk mengatur kadar air yang oleh 
tanaman tersebut. Sedangkan  yang menjadi pembeda pada penelitian ini yaitu 
penelitian sebelumnnya berfokus pada objek bibit tanaman cengkeh . Sedangkan yang 
akan diteliti oleh penulis berfokus pada tanaman karet yang berusia minimal 5 tahun. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengurangi dampak musim hujan 
terhadap produksi getah karet dengan menggunakan alat water resistant 
berbasis mikrokontroler. 
2. Kegunaan Penelitian 
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Diharapkan dengan penelitian ini dapat diambil beberapa mamfaat yang 
mencakup 2 hal pokok berikut: 
 
a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi di bidang pertanian dan menambah kajian 
teknologi sistem kontrol. 
b. Praktis 
 Hasil dari penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi 
bermanfaat bagi para petani getah karet. 
Selain dari 2 pokok manfaat di atas, penulis juga berharap hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :  
a. Bagi Petani 
Agar mengurangi dampak dari musim hujan untuk produksi karet yang 
dihasilkan.  
b. Bagi Peneliti 
Manfaat yang didapat bagi peneliti adalah dapat mengembangkan ilmu 
yang didapat dari perkuliahan serta ilmu dan pengetahuan baru yang tidak 
didapat dari perkuliahan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Keislaman 
Pada latar belakang sebelumnya dijelaskan pada firman Allah Qs. As. Sajdah 
ayat 27 dijelaskan bahwa dialah yang menurungkan air hujan dan mengalirkanya 
melalui sungai menuju tanah yang kemudian dari air itu ditumbuhkanlah tanaman 
yang menjadi makanan untuk hewan ternak dan bijinya dapat dikomsumsi oleh 
manusia. Dari situ kita dapat melihat bahwa islam mengajarkan bertapa pentingnya 
memanfaatkan tumbuhan yang diciptakan oleh Allah Swt kepada manusia. 
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qs. Ibrahim Ayat 37 yang berbunyi : 
ا َن َّب َر يِ ن ِإ   ت ْن َك ْسَ أ  ْنِم يِتَّي ِ ر ذ   دا َو ِب  ِر ْي َغ يِذ   ع ْر َز  َد ْن ِع  َكِت ْي َب 
 ِم َّر َح  م ْلا ا َن َّب َر او  مي ِق ي ِل  َة َلَ َّصلا  ْلَع ْجا َف   ة َد ِئ ْفَ أ  َن ِم  ِساَّنلا يِوْهَ ت 
 ْم ِه ْي َل ِإ  ْم  ه ْق  ز ْرا َو  َن ِم  ِتا َر َمَّ ثلا  ْم  هَّل َع َل  َنو  ر  كْشَي 
 
Terjemahnya:  
Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku 
di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. (Kementrian Agama . 
2015) 
 
"Ya Tuhan kami," kata Ibrahim melanjutkan doanya, "aku telah menempatkan 
sebagian keturunanku di lembah Mekah yang tidak ditumbuhi pepohonan, di rumah-
12 
 
 
 
Mu yang Engkau lindungi dari tangan-tangan jahat dan Engkau jadikan daerah 
sekitarnya aman. Ya Tuhan kami, berilah mereka kehormatan mengerjakan salat di 
rumah ini. Jadikanlah orang-orang yang berhati mulia mencintai keturunanku itu 
dengan mengunjungi rumah-Mu. Berilah rezeki berupa buah-buahan yang Engkau 
kirimkan melalui para pendatang, agar mereka mensyukuri nikmat-Mu dengan 
mengerjakan salat dan berdoa.(Shihab.2015)  
Ayat diatas menunjukkan bahwa sesungguhnya pada tumbuhan itu terdapat buah 
yang dapat di komsumsi oleh manusia sebagai asupan makanan buat mereka dan pada 
ayat diatas menjelaskan salah satu bagian yang dapat di mamfaatkan dari tumbuhan 
yaitu buahnya. Pemanfaatan tumbuhan tidak hanya pada buahnya saja akan tetapi 
seluruh bagian yang ada di dalam tumbuhan dapat dimanfaatkan sesuai jenis tumbuhan 
tersebut, ada yang memanfaatkan daunya saja ada pula yang memanfaatkan getahnya, 
ada yang memanfaatkan batangnya ada pula yang seluruh bagian tumbuhan tersebut 
dapat dimanfaatkan oleh manusia. Salah satu contohnya yaitu pemanfaatan tumbuhan 
karet, dimana pada tumbuhan ini bagian yang dimanfaatkan yaitu batang dan getah 
karetnya yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.     
Pemanfaatan tumbuhan biasanya dibarengi dengan penggunaan teknologi untuk 
menunjang hasil yang akan di dapatkan oleh masyarakat baik dari segi produksi 
maupun dari segi pemeliharaan. Pemanfaatan teknologi ini menyangkut tentang 
bagaimana dengan hadirnya teknologi ini akan menunjang perkembangan budidaya di 
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bidang tumbuhan yang dapat membantu masyarakat luas yang mayoritas kehidupanya 
bergantung pada budidaya tanaman karet. 
B. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem mikroprosesor dimana didalamnya sudah 
terdapat CPU, ROM, RAM, I/O, clock dan peralatan internal lainnya yang sudah 
terhubung dan terorganisasi denganbaik oleh pabrik pembuatannya dan dikemas dalam 
satu chip  yang siap pakai, sehingga pengguna dari mikrokontroler tinggal memasukan 
program sesuai dengan bahasa pemrograman dan aturan penggunaan yang telah 
ditentukan (Winoto,2008). 
Mikrokontroler dapat diumpamakan sebagai perwujudan mini dari sebuah 
komputer yang memiliki perangkat keras dan perangkat lunak, dan juga memiliki  dan 
CPU yang terpadu dalam satu keping IC (Suryadhi, 2008). 
Jadi mikrokontroler merupakan sistem komputer yang berukuran kecil yang 
biasa digunakan untuk sistem pengendali atau pengontrol yang dapat diatur sesuai 
kebutuhan. Mikrokontroler memiliki banyak jenis salah satunya yaitu ATmega 8535 
C. Arduino  Uno 
Arduino Uno adalah Arduino Board yang menggunakan mikrokontroler 
ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MH osilator kristal, sebuah koneksi USB, 
sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol reset. 
Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung sebuah 
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mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer melalui USB 
atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah dapat 
membuatnya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmega16U2 atau ATmega 328 
yang diprogram sebagai USB-to-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer 
melalui port USB (Meri., 2011).  
Kata uno berasal dari bahasa italia yang berarti satu dan dipilih untuk menandai 
peluncuran software Arduino (IDE) versi 1.0. Sejak awal peluncuran hingga sekarang 
uno telah berkembang menjadi versi revisi 3 atau biasa disebut R3. Software yang 
dimaksud adalah software yang berfungsi untuk memasukan program atau kondisi 
kedalam ATmega 328. 
Adapun Tabel II.1  Spesifikasi Arduino Uno R3 sebagai berikut : 
Chip Mikrokontroler ATmega328P 
Tegangan Operasi 5V 
Tegangan Input 7V-12V 
Tegangan Inputan Minum dan 
Maximum 
6V-20V 
Digital I/O Pin 14 Buah, 6 Diantaranya menyediakan 
PWM 
Analog I/O Pin 6 Buah 
Arus Dc Per Pin I/O 20 mA 
Arus Dc Pin 3.3 V 50mA 
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Memori Flash  32 Kb, 0.5 Kb telah digunakan untuk 
bootloader 
Clock speed  
Dimensi  68.6 mmx 53.4 mm 
Berat  25 g 
IOREf Arus Dc dengan tegangan 5V atau 3.3V 
 Arduino telah dilengkapi dengan polyfuse yang dapat direset untuk melindungi 
port usb komputer dari korsleting atau arus berlebih. Sistem keamana ini bekerja jika 
daya 500mA ditarik dari port usb, sirkuit proteksi akan secara otomatis memutuskan 
hubungan, dan akan menyabungkan kembali ketika batasan aman telah kembali. 
(Andrianto. 2016)   
Arduino merupakan pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 
diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik 
dalam berbagai bidang. Hadware yang memiliki prosesor Atmel AVR dan software  
yang memiliki bahasa pemrograman sendiri. Saat ini Arduino sanggat populer di 
seluruh dunia. Banyak pemula yang belajar mengenal elektronika lewat Arduino 
karena mudah dipelajari. Tapi tidak hanya pemula, para hobbi atau profesional pun ikut 
senang mengembangkan aplikasi elektronik menggunakan Arduino. Bahasa yang 
dipakai dalam Arduino bukan assembler yang relatif sulit, tetapi bahasa C yang 
disederhanakan dengan bantuan pustaka-pustaka (libaries) Arduino. (Anonymous, 
2013)  
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Gambar II.1  Arduino Uno (google,2016) 
Sifat open source  Arduino juga banyak memberikan keuntungan tersendiri untuk 
kita dalam menggunakan board ini, karena dengan sifat open source komponen yang 
kita pakai tidak hanya tergantung pada satu merek, namun memungkinkan kita bisa 
memakai semua komponen yang ada dipasaran. (www. Arduino.cc,2016) 
D. Motor Servo 
Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar yang dirancang dengan 
sistem kontrol umpan balik loop tertutup, sehingga dapat di set-up atau di atur untuk 
menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor. Motor servo 
merupakan perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol 
dan potensiometer. Serangkaian gear yang melekat pada poros motor DC akan 
memperlambat putaran poros dan  meningkatkan torsi motor servo, sedangkan 
potensiometer dengan perubahan resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai 
penentu batas posisi putaran poros motor servo. (Arif, 2015) 
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Fungsi utama potensiometer dalam motor servo adalah untuk menentukan batas 
sudut dari putaran servo. Sementara sudut sumbu motor servo dapat diatur berdasarkan 
lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel servo itu sendiri. Oleh karena 
itu motor servo dapat berputar searah dan berlawanan arah jarum jam. 
 
Gambar II.2 Motor servo (google,2010) 
Motor servo dapat menampilkan gerakan 0 derajat, 90 derajat, 180 derajat, 
hingga 360 derajat. Tak heran jika motor servo banyak diaplikasikan untuk penggerak 
kaki maupun lengan robot. Selain itu motor servo juga memiliki torsi yang besar 
sehingga mampu menopang beban cukup berat. Adapun beberapa kelebihan dan 
kekurangan motor servo : 
1. Kelebihan Motor Servo 
a. Daya yang dihasilkan sebanding dengan berat atau ukuran motor 
b. Penggunaan arus listrik sebanding dengan beban  
c. Tidak bergetar saat digunakan  
d. Tidak mengeluarkan suara berisik saat dalam kecepatan tinggi  
e. Resolusi dan akurasi dapat diubah dengan mudah  
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2. Kekurangan Motor Servo  
a. Harga relative lebih mahal dibanding motor DC lainnya  
b. Bentuknya cukup besar karena satu paket. 
Sebenarnya prinsip kerda dalam motor servo tak jauh berbeda dibanding 
dengan motor DC lainnya. Hanya saja motor ini dapat bekerja searah maupun 
berlawanan arah jarum jam. Derajat putaran dari motor servo juga dapat 
dikontrol dengan mengatur pulsa yang masuk ke dalam motor tersebut. 
Motor servo akan bekerja dengan baik bila pin kontrolnya diberikan 
sinyal PWM dengan frekuensi 50 Hz. Frekuensi tersebut dapat diperoleh 
ketika kondisi ton duty cycle  berada di angka 1,5 ms. Dalam posisi tersebut 
rotor dari motor berhenti tepat di tengah-tengah alias sudut nor derajat atau 
netral. 
Ada dua jenis motor servo, yaitu motor servo AC dan  motor servo DC. 
Motor servo AC lebih tepat menangani arus yang tinggi atau beban berat, 
sehingga sering diaplikasikan pada mesin-mesin industri. Sedangkan motor 
servo DC biasanya lebih cocok untuk digunakan pada aplikasi-aplikasi yang 
lebih kecil. Dan bila dibedakan menurut rotasinya, umumnya terdapat dua 
jenis motor servo yaitu: 
a. Motor servo standard (servo rotation 180 o) adalah jenis yang paling 
umum dari motor servo, dimana putaran poros outputnya terbatas hanya 
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90o kearah kanan dan 90o kearah kiri. Dengan kata lain total putarannya 
hanya setengah lingkaran atau 180o. 
b. Motor servo rotation continuous  merupakan jenis motor servo yang 
sebenarnya sama dengan jenis motor servo standar, hanya saja putaran 
porosnya tanpa batasan atau dengan kata lain dapat berputar terus, baik 
ke arah kanan maupun kiri. (http://belajarelektronika.net.2015) 
E. Sensor Rintik Hujan (FC-37 Module) 
Modul sensor hujan adalah alat untuk mendeteksi hujan. Hal ini dapat digunakan 
sebagai pendeteksi ketika air hujan jatuh melalui papan hujan dan juga untuk mengukur 
intensitas curah hujan. Fitur modul, papan hujan dan papan Kontrol yang terpisah, 
indicator daya LED yang sensitive disesuaikan oleh potensiometer. 
Output analog digunakan pada deteksi tetes air dalam jumlah curah hujan yang 
dihubungkan ke power supplay 5V, apabila tidak ada tetesan air hujan yang jatuh maka 
DO outputnya tinggi, sedangkan jika tetesan air hujan jumlahnya banyak maka DO 
outputnya rendah, 
Modul ini dapat mendeteksi tetesan/rintik hujan. Dapat digunakan untuk 
berbagai projek yang berhubungan dengan cuaca. Contohnya : jemuran otomatis yang 
membawa jemuran ke tempat kering saat terjadi hujan. Board sensor (FC-37)  terbuat 
dari bahan nikel plated berkualitas sehingga tidak mudah karatan.  
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Board FC-37 merupakan sebuah variael resistor yang dapat berubah dari 100k 
Ohm (0V-LOW) dalam kondisi basah hingga 2M Ohm (5V-HIGH) dalam kondisi 
kering. (Tipler, 2001) 
 
Adapun spesifikasi dari sensor  FC-37 yaitu: 
1. Tegangan 3.3-5V DC 
2. Led indicator power dan indicator kondisi  
3. Chipset board pengedali  
4. Dilengkapi dengan trimpot untuk mengatur tingkat sensitfitas sensor  
5. Output bisa berupa signal Analog dan Digital 
6. Ukuran board pengendali : 3.2 x 1.4 mm 
7. Ukuran board sensor rintik hujan : 54 x 40 mm 
8. Arus output analog 100mA .(Tipler,2001) 
 
Gambar II.3 Sensor Rintik Hujan (google.2010) 
F. Tanaman Karet 
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Tanaman karet (Hevea Brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 
bernilai ekonimis tinggi. Tanaman tahunan ini dapat disadap getah karetnya pertama 
kali pada umur tahun ke-5. Dari getah tanaman karet (lateks)  tersebut bisa dioleh 
menjadi lembaran bahan baku industri karet (Purwanto, 2009). 
Karet merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Latin, khususnya Brasil. 
Sebelum dipopulerkan sebagai tanaman budidaya yang dikebunkan secara besar-
besaran. Karet masuk ke Indonesia pada tahun 1864, mula-mula ditanam di kebun Raya 
Bogor sebagai tanaman koleksi, dari tanaman koleksi karet selanjutnya dikembangkan 
ke beberapa daerah sebagai tanaman perkebunan komersial (Setiawan dan Andoko, 
2005). 
Tanaman karet dapat tumbuh tinggi dan berbatang cukup besar. Tinggi pohon 
dewasa biasa mencapai 15-25 meter. Batangnya biasanya tumbuh lurus dan memiliki 
percabangan. Daun karet terdiri dari tangkai daun utama dan tangkai anak daun. 
Panjang tangkai anak daun utama 3-20 cm, panjang tangkai anak daun pada ujungnya 
terdapat kelenjar, anak daun berbentuk eliptis, memanjang dengan ujungnya 
meruncing, tepinya rata dan gundul, biji karet terdapat dalam setiap buah, jumlah biji 
biasanya ada 3-6 buah sesuai dengan jumlah ruang ukuranya pun besar dan memiliki 
kulit yang keras warnanya coklat kehitaman dengan bercak-bercak berpola khas. 
Secara lengkap, struktur botani tanaman karet tersusun sebagai berikut : 
1. Divisi   : Spermatophyta 
2. Sub Divis  : Angiopermae 
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3. Kelas   : Dicotyledonae 
4. Ordo   : Euphorbiales 
5. Famili   : Euphorbiaceae 
6. Genus  :Hevea 
7. Spesies  :Hevea braziliensis 
Tanaman karet memiliki sifat gugur dan sebagai respon terhadap kondisi 
lingkungan yang kurang menguntungkan. Daun yang gugur akan tumbuh kembali pada 
awal musim hujan . 
Budidaya tanaman karet memerlukan persyaratan tumbuh sebagai berikut: 
1. Tinggi tempat 0 – 200 meter diatas permukaan laut 
2. Curah hujan 1.500 – 3. 000 mm/tahun  
3. Bulan kering kurang dari 3 bulan  
4. Kecepatan angin maksimum kurang atau sama dengan 30 km/jam  
5. Kemiringan tanah kurang dari 10 % 
6. Tekstur tanah terdiri dari lempung berpasir dan liat berpasir 
7. Batuan di permukaan maupun di dalam tanah maksimum 15 % 
8. pH tanah berkisar 4,3 – 5,0 
9. Drainase tanah sedang  
Tanaman karet memiliki keunggulan bila di bandingkan dengan komunitas 
lainnya yaitu : 
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1. Dapat tumbuh pada berbagai kondisi dan jenis lahan, serta masih mampu 
dipanen hasilnya meskipun tanah tidak subur. 
2. Mampu membentuk ekologi hutan, yang umumnya terdapat pada daerah 
lahan kering beriklim basah, sehingga karet cukup baik untuk 
menanggulangi lahan kritis. 
3. Dapat memberikan pendapatan harian bagi petani yang megusahakan. 
Prospek harganya juga cukup baik walaupun sering tidak stabil. 
Tanaman karet apabila digores/disayat pada kulit batangnya akan mengeluarkan  
cairan karet berwarna putih yang disebut lateks. Lateks ini akan kering dan 
menggumpal apabila dibiarkan lebih dari 2 jam . pohon karet ini baru boleh dipanen 
setelah berusia 5 tahun dan memiliki usia produktif 25 sampai 30 tahun. Lateks yang 
masih dalam bentuk cairan menjadi bahan baku produk balon karet mainan, permen 
karet, sarung tangan karet, kondom dan lain-lain. Sedangkan lateks yang sudah kering 
menjadi bahan baku ban mobil, karet pelindung pada bodi mobil dan lain-lain 
(Arja,2016).    
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Gambar II.4. Tanaman Karet (google.2017) 
G. Sistem Kontrol 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “sistem 
mengandung arti kumpulan unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama 
lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan untuk 
mencapai suatu tujuan”. 
Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variable-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
tergantung satu sama lain dan terpadu. 
Sedangkan sistem kontrol adalah proses pengaturan atau pegendalian terhadap 
satu atau beberapa variabel sehingga benda pada suatu harga atau dalam suatu 
rangkuman harga (range) tertentu. (Jogiyanto,2001). 
H. Pushbutton  
Pushbutton  merupakan salah satu jenis saklar yang sering digunakan dalam alat 
elektronik maupun dalam media robot. saklar merupakan komponen elektikal yang 
berfungsi untuk memberikan sinyal atau memutuskan sinyal atau menyambungkan 
suatu sistem kontrol.   
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Pada umumnya push button adalah tipe saklar yang hanya kontak sesaat saja saat 
ditekan dan setelah dilepas maka akan kembali lagi menjadi NO, biasanya saklar tipe 
NO ini memiliki rangkaian penguncinya yang dihubungkan dengan kontraktor dan tipe 
NO digunakan untuk tombol on. Adapun 4 konfigurasi push button : 
1. Tanpa pengunci (no guard). 
2. Pengunci penuh (Full Guard). 
3. Extended guard dan Mushroom button   
Push button berfungsi sebagai pemberi sinyal masukan pada rangkaian listrik, 
ketika bagian knopnya ditekan maka alat ini akan bekerja sehingga kontak-kontaknya 
akan terhubung untuk jenis normally open dan akan terlepas untuk jenis normally close 
dan sebaliknya ketika knopnya dilepas kembali maka kebalikan dari sebelumnya, 
untuk membuktikannya pada terminalnya bias digunakan alat ukur tester ohm meter. 
Pada umumnya pemakaian terminal jenis NO digunakan untuk menghidupkan 
rangkaian dan terminal jenis NC digunakan untuk memastikan rangkaian, namun 
semuanya tergantung dari kebutuhan. (Abi.2016) 
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Gambar II.5 Push button (Google, 2017) 
 
 
 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif kualitatif 
dimana penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis proses dan makna lebih di tonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 
yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 
dilapangan. Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada 
PT.London Sumatra  Indonesia Tbk, Palangisang Estate yang merupakan salah satu 
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cabang dari perusahaan PT. London Sumatra yang berfokus pada budidaya tanaman 
karet yang berleatk di Desa Tamatto. Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. 
 
 
Gambar III.1 Perusahaan PT. London Sumatra Indonesia Tbk 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara memperoleh dari 
wawancara dan observasi, studi literatur yang terkait dengan pembahasan materi 
penulis. 
D. Metode Pengumpulan Data 
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 Metode pengumpulan data  yang penulis lakukan adalah dengan cara 
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan Bapak Ilyas yang merupakan 
pegawai staf bagian produksi. Sementara observasi dilakukan dengan turun langsung 
ke lokasi penelitian dan juga perkebunan karet milik PT. London Sumatra Indonesia 
Tbk, Palangisang Estate, untuk memperkuat pengumpulan data, penulis juga 
mempelajari referensi buku-buku, artikel dan internet yang berhubungan dengan sistem 
kontrol dan perkebunan karet. 
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
 
a. Laptop spesifikasi intel inside dengan RAM 2 GB. 
b. Arduino Uno. 
c. Sensor Rintik Hujan 
d. Acrylic 
e. Pushbutton 
f. Motor Servo 
2. Perangkat Lunak 
30 
 
 
 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Arduino. 
b. Windows 10. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. 
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G. Metode Perancangan Alat 
Pada penelitian ini, metode perencanaan alat yang digunakan adalah Prototyping. 
Model Prototyping pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model kerja 
(prototip) dari alat baru melalui proses interaksi yang berulang-ulang. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan sesuai yang direncanakan maka perlu 
dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat keras (hardware) baik perblok maupun 
keseluruhan sistem. 
1. Pengujian Tiap Blok 
Pengujian per blok dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan nilai 
masukan dan nilai keluaran tiap-tiap blok sesuai dengan perancangan yang 
dilakukan sebelumnya. 
 
 
2. Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui unjuk kerja alat setelah perangkat keras dan perangkat lunak 
diintegrasikan bersama.  
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Block Diagram Rangkaian  
Alat water resistant  yang dirancang pada penelitian ini adalah seperti sistem 
pada bagan diagram blok dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  IV.1  Bagan Diagram Blok 
Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya berupa baterai dengan 
tegangan 12 Volt yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di 
keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke rangkaian Arduino dan 
selanjutnya disebarkan keseluruhan sistem rangkaian baik itu input maupun output.
 Berdasarkan pada bagan di atas, mikrokontroler berfungsi sebagai 
pengendali utama, sensor rintik hujan sebagai inputan atau membaca kondisi cuaca, 
motor servo  menerima inputan dari mikrokontroler yang kemudian memberikan 
perintah kepada motor servo untuk menutup penampang getah karet. Adapun 
Baterai 
Motor Servo Sensor Hujan  
Push Button 
Arduino  
33 
 
 
 
penggunaan pushbutton bertujuan untuk mengontrol alat secara manual, dengan 
cara menekan pushbutton untuk menggerakkan motor servo bertujuan untuk 
membuka penutup penampang getah karet. 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat merupakan bagian penting dalam perancangan sistem ini. 
Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan Arduino uno, alat yang digunakan 
berupa Sensor rintik hujan ( FC-37 Module), Motor Servo, Baterai 12 volt dan 
Pushbutton. Adapun susunan dari alat yang digunakan pada water resistant sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2 Susunan alat yang digunakan 
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor. Sensor hujan sebagai 
Baterai 
Motor Servo 
Sensor Rintik Hujan 
Pushbutton 
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inputan ke dalam mikrokontroler yang kemudian akan di teruskan ke motor servo 
sebagai output, dimana inputan itu berupa kondisi cuaca yang terjadi pada saat itu 
yang kemudian akan di teruskan ke Arduino untuk menentukan keputusan yang 
akan di teruskan ke motor servo sebagai penerima inputan untuk menutup  atau 
membuka penutup wadah getah karet. Adapun push button di gunakan untuk 
pengontrolan secara manual digunakan pada saat keadaan tertentu. 
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan sistem merupakan gambaran rangkaian atau desain alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari sistem ini sebagai berikut: 
Gambar IV.3 Rancangan Keseluruhan Alat 
Adapun prinsip kerja keseluruhan alat water resistant untuk perkebunan karet 
sebagai berikut : 
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Sensor rintik hujan akan mendeteksi air hujan di atas permukaan sensor, jika 
sensor mendeteksi air hujan bernilai lebih dari 510 maka sensor rintik hujan akan 
mengirimkan sinyal kepada Arduino yang kemudian akan di konpersi menjadi 
perintah kepada motor servo untuk bergerak +1800 menuju penampang getah karet 
sehingga penampang getah karet akan tertutup oleh motor servo dan apabila kondisi 
cuaca tidak turun hujan atau sensor rintik hujan mendeteksi air hujan dibawah dari 
510 maka Arduino akan memberikan perintah kepada motor servo untuk membuka 
penampang getah karet dengan hal ini motor servo akan berputar -1800 dari titik 
dimana kondisi motor servo berada di atas penampang getah karet. Kemudian 
penggunaan pushbutton di gunakan pada saat petani ingin mengontrol alat secara 
manual dengan kondisi penampang getah karet tertutup oleh motor servo, dimana 
kondisi ini petani berkeinginan untuk memanen getah karet pada saat terjadi hujan, 
maka pergerkan motor servo akan menjauhi penampang getah karet dengan 
bertujuan untuk membuka penutup penampang getah karet.    
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Motor Servo 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan motor servo untuk 
menggerakkan penutup wadah getah karet, motor servo ini terhubung pada 
pin 1, vcc dan gnd pada Arduino uno. Adapun ilustrasi pin-pin yang 
dihubungkan dari motor servo ke Arduino uno di tampilkan di gambar IV.4 
berikut: 
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Gambar IV.4 Ilustrasi Pin Motor Servo 
 
Adapun rangkaian motor servo sebagai berikut :  
 
Gambar IV. 5 Rangkaian motor servo (Skemaku.com). 
2. Sensor Rintik Hujan (Fc-37 Module) 
Dalam penelitian ini peniliti menggunakan Sensor rintik hujan (Fc-
37 Module) sebagai penerima inputan dari kondisi cuaca yang sedang 
berlangsung yang kemudian diteruskan ke dalam Arduino uno, sensor 
rintik hujan ini terhubung pada pin Vin, pin Gnd dan pin A0. Adapun 
ilustrasi pin-pin yang dihubungkan ke Arduino uno di tampilkan di gambar 
IV.6 berikut:  
 
Pin 1 
Motor Servo Vcc 
Ground 
Arduino uno 
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Gambar IV.6 Ilustrasi Pin Sensor Rintik Hujan (Fc-37 Module). 
 
Adapun rangkaian sensor rintik hujan (FC-37 Module) sebagai berikut 
: 
 
Gambar IV.7 Rangkaian Sensor Rintik Hujan (FC-37 Module) 
(Cengfarid.2008) 
 
 
 
Sensor Rintik 
HUjan  
Gnd 
Vin 
Pin A0 
Arduino uno  
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3. Pushbutton  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pushbutton kaki dua 
dengan tujuan untuk mengontrol alat secara manual. Pushbutton 
terhubung dengan ping 5 dan gnd Arduino. adapun ilustrasi pin-pin yang 
dihubungkan ke  
Arduino Uno ditampilkan Digambar V.8 berikut  : 
 
 
 
Gambar IV.8 Ilustrasi Pin Pushbutton. 
Adapun rangkaian sensor rintik hujan (FC-37 Module) sebagai berikut : 
 
Gambar IV.9 Rangkaian Pushbutton dengan rekayasa pin (Proteus.2018) 
E. Perancangan Perangkat Lunak  
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat lunak 
sendiri yang sudah disediakan di website resmi Arduino. Bahasa yang digunakan 
dalam perancangan alat water resistant ini menggunakan bahasa C/C++ dengan 
Pushbutton  
Ping 5 
Pin Gnd 
Arduino uno  
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beberapa library tambahan untuk perancangan alat water resistant. Untuk 
memperjelas, berikut tampilan flowchart perancangan sistem secara umum 
bagaimana cara kerja alat water resistant untuk perkebunan karet. 
 
Gambar IV.10 Flowchart Sistem Water Resistant untuk Perkebunan Karet 
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 Adapun penjelasan flowchart alat pada gambar IV.6 diatas adalah sebagai 
berikut : 
1. Start menandakan program dimulai 
2. Sensor rintik hujan (FC-37 Module) akan mendeteksi keadaan cuaca dengan 
sistem real time 
3. Jika sensor rintik hujan (FC-37 Module) mebaca adanya tetesan air hujan di 
atas sensor maka motor servo akan bergerak  +180o dan apabila sensor hujan 
tidak mendeteksi adanya tetesan air hujan di atas permukaan sensor maka 
motor servo tidak akan berfungsi atau tidak bergerak 
4. Penggunaan pushbutton bermaksud untuk mengontrol alat secara manual 
dimana pada saat tertentu jika penampang getah karet tertutup oleh 
pergerakan motor servo dan petani karet ingin memanen getah karetnya, 
maka petani karet mampu menggerakan motor servo secara manual dengan 
bertujuan untuk membuka penutup penampang getah karet. 
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BAB V  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  
A. Implementasi  
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras  water resistant  untuk 
perkebenunan karet  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.1 Alat Water Resistant untuk Perkebunan Karet 
Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan alat water resistant  
untuk pekebunan karet secara keseluruhan.  
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Peneliti menggunakan sensor rintik hujan  Fc-37 Module untuk membaca 
kondisi cuaca dengan posisi paling atas bertujuan untuk membaca terjadinya 
hujan sebelum sampai di penampang getah karet dan menggunakan motor servo 
untuk mengerakkan penutup penampang getah karet. 
Penggunaan alat water resistant  ini hanya di gunakan pada kondisi rentang 
waktu 1- 4 jam penggunaan mulai dari pukul 05.30 hingga 09.00 dalam kondisi 
ini petani karet sedang menyadap getah karetnya, jika kondisi getah karet telah 
dipanen oleh petani karet maka alat water resistant untuk perkebunan karet dapat 
di matikan untuk menghindari penggunan daya baterai yang sia-sia 
2. Penempatan  Alat  
Alat water resistant  akan di letakkan di tanaman karet siap sadap dengan 
umur pohon karet minimal 5 tahun. Letak alat water resistant bergantung dengan 
sudut getah karet pada saat di sadap. Jika tanaman karet disadap disebelah kanan 
atas ke kiri bawah dengan sudut kemiringan 450, maka posisi alat water resistant 
berada pada posisi kiri bawah dengan letak penampang getah karet berada tepat 
di bawah irisan atau jalur sadap pohon karet. Begitupun sebaliknya apabila 
tanaman karet disadap dari kiri atas ke kanan bawah maka posisi alat water 
resistant berada pada posisi kanan bawah dengan letak penampang getah karet 
berada di bawah jalur irisan pohon karet.   
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         Gambar V.2 Posisi Penampatan Alat Bidang sebelah kanan 
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Gambar V.3 Posisi Penampatan Alat Bidang Sebelah Kiri 
B. Pengujian Sistem  
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat keras dan 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesusai dengan yang 
diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk melihat 
kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses. 
Adapun pengujian sistem dilakukan secara black box. Pengujian black box yaitu 
pengujian perangkat dari segi fungsional tanpa memperhatikan alur ekseskusi program, 
46 
 
 
 
hanya untuk membuktikan bahwa hasil alat yang dirancang berfungsi sesuai dengan 
yang diharapkan penulis. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan penulis pertama 
kali adalah melakukan pengujian terhadap perangkat inputan dan output yaitu terhadap 
sensor rintik hujan motor servo dan pushbutton secara satu persatu, yang kemudian  
diintegrasikan dengan motor servo secara per blok kemudian melakukan pengujian 
secara keseluruhan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem alat water resistant untuk 
perkebunan karet : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.4 Langkah Pengujian Sistem  
 
Mulai  
Pengujian Setiap 
Alat 
Pengujian Per Blok 
Pengujian 
Rancangan Secara 
Keseluruhan 
Selesai 
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1. Pengujian Setiap Alat  
a. Pengujian Sensor Rintik Hujan Fc-37 
Untuk pengujian sensor rintik hujan dengan melihat apakah sensor 
rintik hujan  berfungsi dengan melihat nilai yang dibaca oleh sensor rintik 
hujan, jika kondisi sensor rintik hujan membaca adanya air hujan diatas 
permukaan sensor dengan nilai dibawah 600 maka dalam kondisi ini 
menunjukka sedang terjadi hujan, begitupula sebaliknya jika sensor rintik 
hujan diatas 600 maka dalam kondisi ini akan menunjukkan tidak terjadi 
hujan. 
 
Gambar V.5 Listing Program Sensor Rintik Hujan 
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b. Pengujian Motor Servo  
Untuk pengujian motor servo dengan melihat putaran motor servo 
dengan posisi putaran yang di tentukan didalam listing program Arduino 
dengan sudut dapat diatur dengan putaran searah jarum jam. Dari sudut 00 
hingga 3600. 
 
Gambar V.6 Listing Program Motor Servo 
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c. Pengujian Pushbutton  
Untuk pengujian  pushbutton dengan melihat nilai yang tertampil 
dalam serial monitor dalam kondisi on dan off. Jika kondisi pushbutton 
dalam kondisi on maka nilai yang tampil berupa angka 0 dan apabila 
pushbutton dalam kondisi  
2. Pengujian Per Blok 
a. Pengujian Sensor Rintik hujan dengan Motor Servo 
Pengujian sensor rintik hujan dengan kombinasi motor servo dilihat 
dari kondisi yang terbaca di sensor rintik hujan. Jika kondisi terjadi hujan 
dengan sensor rintik hujan membaca adanya tetesan air hujan di atas 
permukaan sensor maka motor servo akan berputar 750 menuju penampang 
getah karet, dalam kondisi ini penampang getah karet akan tertutup oleh 
pergerakan motor servo.  
 
       Gambar V.7 Pengujian Sensor Rintik hujan dengan Motor Servo 
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b. Pengujian Pushbutton dengan Motor Servo 
Pengujian puhbutton dengan kombinasi motor servo dilihat dari 
kondisi, jika pushbutton ditekan atau dalam kondisi on maka motor servo 
akan bergerak menjauhi penampang getah karet dengan arah putaran dari 
750 menuju 00 dalam kondisi ini penampang getah karet terbuka.  
 
 
Gambar V.8 Pengujian Pushbutton dengan Motor Servo 
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c. Pengujian Saklar dengan indikator led 
Pengujian saklar dengan indikator led bertujuan untuk memastikan 
bahwa alat ini dalam kondisi on atau off dan sebagai penandah kepada 
petani getah karet apakah alat dalam kondisi on atau off . jika saklar dalam 
kondisi on maka indikator led akan menyala, berarti kondisi ini 
menunjukkan alat dalam kondisi standby. Sebaliknya jika saklar dalam 
kondisi off maka indikator led tidak menyala, berarti kondisi ini 
menujukkan bahwa alat dalam kondisi off atau tidak bekerja.  
 
    Gambar V. 9 Pengujian Saklar dengan Indicator Led 
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3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan   
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk melihat proses yang 
terjadi secara keseluruhan, mulai dari pembacaan sensor rintik hujan dalam 
mendeteksi terjadinya hujan, pergerakan motor servo dengan merespon 
inputan kondisi dari sensor rintik hujan serta pengguanaan pushbutton untuk 
mengontrol alat secara manual. 
a. Alat dalam kondisi off 
Dari gambar V.10 terlihat bahwa alat water resistant dalam kondisi 
off, dimana dalam kondisi ini seluruh inputan maupun outpun tidak 
berfungsi di karenakan seluruh komponen tidak dialiri listrik di tandai 
dengan indikator led tidak menyala. 
 
      Gambar V.10 Alat dalam kondisi off 
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b. Alat dalam kondisi on  
Dari gambar V.11 terlihat bahwa alat water resistant dalam kondisi 
on, dimana dalam kondisi ini seluruh inputan maupun outpun dalam 
kondisi standby di tandai dengan indikator led menyala. 
 
 
           Gambar V.11 Alat dalam kondisi on 
c. Kondisi alat saat tidak terjadi hujan  
Dari gambar V.12 terlihat bahwa alat water resistant dalam kondisi 
on dan sensor rintik hujan tidak membaca adanya air hujan di atas 
permukaan sensor, dalam kondisi ini motor servo tidak melakukan aksi 
atau pergerakan dengan kondisi tetap berada di sudut 00. 
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                                  Gambar V.12 Kondisi alat saat tidak terjadi hujan  
d. Kondisi alat saat  terjadi hujan  
Dari gambar V.13 terlihat bahwa alat water resistant dalam kondisi 
on dan sensor rintik hujan membaca adanya air hujan di atas permukaan 
sensor dalam kondisi ini motor servo bergerak mendekati penampang 
getah karet dalam posisi 750 
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                                  Gambar V.13 Kondisi alat saat terjadi hujan  
e. Kondisi Penggunaan Pushbutton 
Dari gambar V.14 terlihat bahwa alat water resistant dalam kondisi 
on dan sensor rintik hujan membaca adanya air hujan di atas permukaan 
sensor dalam kondisi ini motor servo berada diatas permukaan 
penampang getah karet. pada kondisi ini jika petani karet ingin memanen 
getah karetnya alat water resistant di kontrol secara manual 
menggunakan pushbutton untuk menggerakkan motor servo secara 
manual. Jika pushbutton ditekan maka motor servo akan bergerak 
menjauhi penampang getah karet dari sudut 750 menuju 00, maka 
penampang getah karet dalam kondisi terbuka, telihat pada gambar V.15. 
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                             Gambar V.14 Pushbutton dalam kondisi off 
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             Gambar V.15 Pushbutton dalam kondisi on 
Adapun hasil pengujian sistem alat water resistant untuk perkebunan karet secara 
keseluruhan dapat dilihat pada table V.1 berikut. 
 Tabel V.1 Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan  
Pengujian Alat Berhasil Melakukan Fungsi 
Kondisi on dan indikator led menyala Ya 
Kemampuan mengontrol alat secara 
manual menggunakan pushbutton 
Ya 
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Kemampuan sensor  membaca terjadi 
hujan atau tidak  
Ya 
Kemampuan servo menutup penampang 
getah karet pada saat hujan  
Ya 
Servo tidak bergerak pada saat kondisi 
tidak terjadi hujan  
Ya 
  Hasil pengujian secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat 
melaksanakan semua fungsi keseluruhan dengan baik. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Alat water resistant  untuk perkebunan karet dibuat dengan menggunakan 
mikrokontroler jenis Arduino Uno R3, motor servo, pushbutton dan sensor 
rintik hujan yang saling terintegrasi sesuai fungsionalitasnya masing-masing, 
sehingga apabila salah satu komponen yang mengalami gangguan atau error 
maka alat water resistant untuk perkebunan karet tidak akan berfungsi dengan 
baik. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengahalangi masuknya air hujan kedalam 
penampang getah karet secara berlebihan untuk menghindari tercampurnya 
air hujan dengan getah karet yang mampu mempengarahui produksi getah 
karet. 
3. Hasil pembacaan sensor rintik hujan menunjukkan bahwa alat bekerja dengan 
baik, dengan tingkat kesalahan yang rendah. 
4. Pengujian sensor rintik hujan dapat mengindentifikasi cuaca yang terjadi di 
area tersebut secara real time dengan kondisi pembacaan terjadi hujan dan 
tidak terjadi hujan. 
5. Hasil pengujian pushbutton menunjukkan bahwa alat water resistant bekerja 
dengan baik dengan tingkat kesalahan yang rendah  
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6. Pengujian pushbutton menunjukkan alat water resistant  dapat dikontrol 
secara manual dengan kondisi yang telah ditentukan oleh penulis. 
7. Hasil pengujian motor servo berfungsi dengan baik yang ditunjukkan dari 
putaran motor servo yang sesusai dengan keinginan penulis   yang merujut 
dari kondisi yang diterima dari sensor rintik hujan dan pushbutton. 
8. Pengujian alat secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat bekerja 
dengan baik yaitu pergerkan motor servo menutup penampang getah karet 
pada kondisi sensor rintik hujan membaca terjadi hujan di area tersebut dan 
alat mampu dikontrol secara manual menggunakan pushbutton dengan 
kondisi yang telah ditentukan oleh penulis. 
B. Saran  
Alat water resistant untuk perkebunan karet ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk menciptakan sebuah alat yang baik perlu tentu dilakukan penelitian yang lebih 
mendalam mengenai budidaya tanaman karet dan mikrokontroler. 
Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan penulis sebagai berikut: 
1. Alat water resistant untuk perkebunan karet difungsikan 1 alat 1 pohon karet 
dimana pemakaian biaya untuk pembuatan alat ini, sebaiknya penulis 
menyarankan untuk pengenmbangan alat ini dapat di fungsikan 1 alat untuk 10 
atau lebih pohon karet untuk mengurangi penggunaan pemakain biaya 
pembuatan alat. 
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2. Penggunaan komponen seperti Arduino Uno, motor servo dan sensor rintik 
hujan masih menggunakan module dimana banyak fungsi komponen tidak 
terpakai, penulis menyarankan untuk komponen tersebut dapat dirakit sesuai 
dengan kebutuhan peneliti sehingga penggunaan biaya dapat di kurangi. 
3. Base yang digunakan oleh peneliti masih bersifat sementara dimana memiliki 
banyak kekurangan, penulis menyarankan pembuatan base untuk alat water 
resistant untuk perkebunan karet di buat dari resin dengan sistem cetak. 
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